BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semukin berkembangnya sebuzh teknologi sast i multimedia relah

Teknik-teknik pengambilan gambar merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam pembuatan film live shot ataupun animasi. Dasar-dasar shot serta
istilah-istilah shot akan terus berpengaruh selama proses pembuatan film tersebut.
Mengetahui bagaimana mengarshkan film animasi berarti sama dengan mengetahui
tipe-tipe shot vang digunakan. Shot-shot vang berada di dalam scene dapat



digunakan untuk mewakili sudut pandang penonton, menjelaskan informasi dalam
cerita atan dapst memberikan mood dalam film tersebut [2]. Teknik Motion
Graphic odalah perpaduan ontara desain yang berbasis media wvisual yang
diwujudkan dengan memasukkan berbagai elemen (seperti ilustrasi, tipografi, dan
fotografi) di dalamnya [3][4]. Motion Graphic merupakan percabangan dari seni
desain graphics yang merupakan penggabufigan dari Hustrasi, Tipografi, Fotografi

melihat film. Maka dari itulah diperlukan strategi, kreativitas, dan keterampilan dari

seorang desainer broadcasting, desainer judul film dan animator dalam seni motion

grafis [7].



Live Shoor merupakan serentelan perekaman makhluk hidup vang terdiri
dari beberapa karakter yang diperankan oleh beberapa orang yang kemudian
menciptakon suatu adegan yang dramatik dan disusun pada suatu proses editing,
sehingga dapat menciptakan sebuah alur cerita yang biss membuat penonton
terhanyut. Sehingga Teknik Live Shoor merupakan sebuah teknik dimana cara

7 terjadi saat itu [8]. Live Shoos

Bivserds Store Yogyakarta pada tanggal 19 November 2019 menvatakan bahwa seore
distro yang berada di kawasan distro Demangan Baro banyak brand lokal
Yogyakarta, kemudian pengunjung kawaszan distro Demangan Baru kebanyakan

lebih memilih untuk berkunjung dan membeli prodik yang dikeluarkan oleh brand



lokal asli Yogyakarta seperti Absalute 308, dan Nimco Royal Store dibandingkan
berkunjung dan membeli produk brand luar Yogyakarta termasuk produk Bloods
Store. hal tersebut membust store Bisods Store Yogyokaria terlihot sepi
pengunjung. Apabila permasalahan tersebut tetap dibiarkan maka akan membuat
pangsa pasar Bloods Store Yogyakarta terus 3 menurun dan besar kemungkinan
Bioods Store cabang Yogyakarta akan dilubup karena akan di backup oleh Bloods
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gerakan yang ditentukan. Perbedaan antara grafis dinamis dan desain grafis terletak

pada media aplikasinya. Dalam desain grafis elemen bersifal statis (masih statis)
dan dapat diternukan pads medin cetak. sedasngkan elemen pada grafik dinamis

bersifat mobile, schingga terlihai Terlihat sangat dinamis dan dinamis. dapat



menampilkan media melalui audiovisual [10]. Dalam menggunakan media video
merupakan hal yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Sehingga alasan
penulis menggunakan media video yaitu dimana adanya promosi yang menartk
berupa adanya tampilan suara dan gambar sehingga konten tersebut akan lebih
merangsan banyak orang untuk membeli produk yang telah ditawarkan, konten

video lebih komunikatif karena fitur. ng terdapat pada produk lebih mudah

sosial yang sering di kuaj i
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Instagram meerupakan anak perosahaan dai facebook. sehingpa pendapatan
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facebook melalui iklan didapatkan melalui instagram. Menurut laporan dan
perusahasn  pemasaran  digital bermama Merkl, pada pertemgshan 2018
pembelanjaan iklan di instagram mengalami pertumbuhan mencapai 177%



Sedangkan facebook hanya mengalami pertumbuhan sebanyak 40%. Dari data
tersebut instagram berperan penting dalam mendukung facebook untuk menguasai
sunia media sosial [12].

Berdasarkan latar belakang maosalah yang dijelaskan diatas. maka penulis
melakukan penelitian dengan judul PEMBUATAN VIDEO IKLAN BLOODS
STORE YOGYAKARTA MENGGUNAKAN TEKNIK LIVE SHOOT DAN

MOTION GRAPHIC SEE

2. Proses pembuatan video iklan ini mengikuti alur pra produksi, produksi,

3. Video iklan ini dibuat dengan software utama Adobe Premiere Pro CC

2017, Adobe Adfter Effecis, Adobe Photoshop, serta saffware pendukung
lainya yaitu Nuendo,



4. Hasil akhir video menggunakan format MP4.
5. Pembuatan video iklan menggunakan teknik Motion Graphic dan Live
Shoat.

1.4 Tujuan Penelitlan

Untuk menambah pengetahuan mengenai pembuatan video iklan.

1.6 Metode Penelitian
Metode-metode yang digunskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:



L.6.1 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendukung keakuratan dan kebenaran data yang akan di sampaikan,
maks peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang
digunakan dalam menyusun penelitian ini. Adapun beberapa tahapan dalam
pengumpulan data sebagai berikut:

Lo.1.1 Metode Survey

L6014 Metode Studl Postaka

Pengumpulan data dengan cara membaca berbagai buku-buku,
catotan-catatan, dan referensi yang mengarah dan ada hubunganye dengan
masalah yang diteliti.



1.6.2  Metode Pengembangan

Dibutubkan ketepatan langkah yang harus ditempuh dalam
pembuatan suatu sistem agar sistem vang dihasilkan dapat maksimal. Dalam
pembuatan video iklan ini, peneliti menggunakan metode pengembangan
yang meliputi tahapan mendefinisikan masalah, studi kelayakan, analisis

icangan m‘i‘tl,lk mhm

video tklan.
BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan tentang proses pembuatan video iklan dan

rancangan yang telah dibuat.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini adalah bagian akhir dari penulisan skripsi yang berisi tentang
kesimpulan dan saran-saran untuk mengembangkan aplikasi sehingga
nantinya dapat bermanfaat bagi pengguna.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi sumber-sumber ata i yang digunakan penulis untuk
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